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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian adalah untuk Mengetahui faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi 
kinerja karyawan panen kelapa sawit di PT. Johan Sentosa Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2023. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan objek secara apa adanya atau menjelaskan 
fenomena yang terjadi di sekitar objek penelitian. Metode pengumpulan daya yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dengan koesioner dan 
observasi. Dengan menggunakan samping jenuh, sampel yang yang diteliti adalah 21 orang 
karyawan panen di PT. Johan Sentosa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil 
regresi linier berganda terdapat faktor-faktor yang mempengruhi kinerja karyawan panen di 
PT. Johan Sentosa yaitu variabel usia dan keselamatan kerja. Semakin bertambahnya usia 
tenaga kerja panen kelapa sawit maka kemampuan fisiknya semakin menurun dan curahan 
tenaga kerja yang diberikan semakin berkurang sehingga produktivitas dan kinerjanya akan 
menurun dan Keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan panen kelapa 
sawit PT. Johan Sentosa karena dengan terpenuhinya komponen keselamatan kerja maka 

kegiatan panen bisa dilakukan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan perusahaan. Hasil 

regresi koefisien nilai signifikan usia adalah 0,011 dan nilai signifikan keselamatan kerja 
adalah 0,001.  
 
Kata kunci: kinerja  karyawan, usia, keselamatan kerja 
 

PENDAHULUAN 

 Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki peran 
penting di Indonesia. Ada banyak jenis budidaya perkebunan di indonesia, 
contohnya kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman yang berasal dari 
Negara Afrika Barat. Kelapa sawit telah tumbuh dengan cepat di Indonesia dan 
sekarang menjadi sumber utama pendapatan devisa untuk sektor pertanian negara. 
Prospek perkembangan kelapa sawit di indonesia sangat bagus meningat bahwa 
kelapa sawit merupakan tananman yang potensial dan memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi di indonesia. Dalam proses produksi maupun pengolahan industri perkebunan 
kelapa sawit juga mampu menciptakan peluang dan lapangan pekerjaan khususnya 
bagi masyarakat pedesaan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(Rosmegawati, 2021).  

Salah satu komponen yang terpenting dari perusahaan mana pun, baik itu bisnis 
atau institusi, adalah manajemen sumber daya manusia (MSDM). Sementara itu, 
manajemen puncak, manajemen menengah, dan manajemen bawah adalah tiga 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA KARYAWAN PANEN 
KELAPA SAWIT DI PT. JOHAN SENTOSA 
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tingkatan manajemen, menurut (Coulter, 2017). Manajemen puncak, sering dikenal 
sebagai manajer senior atau eksekutif kunci, adalah tingkat tertinggi. Kebijakan dan 
rencana perusahaan ditetapkan oleh manajemen puncak dan selanjutnya lebih tepat 
diterapkan oleh manager yang melapor kepada mereka. Bagi institusi atau 
organisasi, karyawan lebih dari sekedar sumber daya, yaitu aset atau modal. Ada 
dua jenis sumber daya manusia yaitu mikro dan makro. Orang yang bekerja dan 
bergabung dengan perusahaan atau organisasi dikenal sebagai sumber daya 
manusia mikro, mereka juga di sebut karyawan, buruh, pekerja, tenaga kerja dan 
lain sebagainya. Sedangkan sumber daya manusia makro adalah penduduk suatu 
negara yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah bekerja 
maupum yang belum bekerja (Ruth Silaen et al., 2022). 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting 
bagi perusahaan kelapa sawit. Apabila jumlah tenaga kerja meningkat maka 
produksi kelapa sawit juga akan semakin meningkat, sehingga tenaga kerja memiliki 
hubungan positif bagi produksi kelapa sawit. Tenaga kerja panen yang produktif 
ditunjukkan oleh pencapaian tujuan perusahaan. Peningkatan produksi dan 
pencapaian tujuan perusahaan dimungkinkan jika tenaga panen produktif. Namun 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan maka produktivitas tenaga kerja panen 
yang buruk akan mengakibatkan produksi yang lebih rendah dan mempersulit untuk 
memenuhi tujuan perusahaan (Rosmegawati, 2021) 

Faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan perusahaan adalah kinerja 
karyawan. Karyawan panen adalah salah satu sumber daya manusia yang paling 
penting dan memiliki peranan yang paling utama pada sebuah perusahaan dalam 
menghasilkan produksi dan keuntungan. (Sihotang et al., 2023). Organisasi terus-
menerus mencari langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja karyawan, termasuk 
disiplin, stres kerja, dan motivasi. Kinerja menurut (Moeheriono, 2012) adalah 
gambaran dari tingkat keberhasilan dalam menjalankan suatu program kegiatan 
atau kebijakan dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi 
sebagaimana tercantum dalam perencanaan strategisnya. 

Kinerja karyawan menurut Permatasari & Fira, (2018) adalah hasil kerja yang 
dapat diselesaikan oleh karyawan secara individu maupun kelompok sesuai dengan 
kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi dalam rangka 
mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Ini juga mencakup kemampuan untuk 
memecahkan masalah dalam kerangka waktu yang ditentukan dan tanpa melanggar 
hukum. Kinerja karyawan, baik mental maupun fisik, adalah hasil dari pelaksanaan 
suatu tugas. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disintesiskan bahwa 
kinerja karyawan adalah prosesberorientasi yang dicapai oleh karyawan sesuai 
perannya dalam organisasi sesuai dengan standar yang telah ditentukan untuk 
memaksimalkan produktivitas (Prihantoro, 2015). 

Produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit harus diperhitungkan untuk 
meningkatkan panen kelapa sawit. Usia pemanen,  lamanya waktu mereka bekerja, 
tanggungan keluarga mereka, dan kebijakan perusahaan adalah faktor yang 
mempengaruhi produktivitas ini (Simanjuntak et al., 2023). Bindrianes et al., (2017) 
melakukan penelitian berjudul "Produktivitas Tenaga Kerja Panen Kelapa Sawit dan 
Faktor-Faktor Itu" Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan produktivitas 
tenaga kerja panen kelapa sawit, faktor-faktor (usia, lama pendidikan, masa kerja, 
jarak tempuh, jumlah tanggungan keluarga, dan status tenaga kerja) yang 
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mempengaruhi produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit, dan dampak faktor-
faktor tersebut terhadap produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan objek secara apa adanya atau 
menjelaskan fenomena yang terjadi di sekitar objek penelitian. 

Pemilihan lokasi yang akan diteliti adalah menggunakan metode purposive 
sampling yaitu peneliti menentukan lokasi penelitian dengan kriteria tertentu yang 
sudah ditentukan yaitu perusahaan kelapa sawit di divisi 3 PT. JOHAN SENTOSA 
dengan luas areal cukup besar yaitu 250 ha. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober 2023. 

Penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling Jenuh 
adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2017). Cara pengambilan sampel yang diambil sebanyak 21 responden 
dimana semuanya adalah karyawan panen di PT. Johan Sentosa. Data yang 
diperoleh dan dianalisis menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identitas Responden  

1. Usia   

  Tingkat usia mempengaruhi kemampuan kerja karyawan karena usia 
berpengaruh terhadap kinerja dari karyawan untuk bekerja. Karyawan yang 
mempunyai kinerja yang kuat akan menghasilkan produksi yang tinggi.  

     Tabel 1. Usia Karyawan Panen 

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

22-32 8 38 

33-38 6 29 

40-46 7 33 

Total  21 100 

        Sumber : Data Primer (2024) 

  Umur tersebut termasuk dalam umur produktif (27-46 tahun) baik dalam arti 
fisik maupun biologis, sehingga medukung dalam upaya meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja panen kelapa sawit. Semakin bertambahnya umur 
tenaga kerja panen kelapa sawit maka kemampuan fisiknya semakin menurun 
dan curahan tenaga kerja yang diberikan semakin berkurang sehingga 
produktivitas dan kinerjanya akan menurun. 

2. Masa Kerja  

Masa kerja adalah jangka waktu seorang karyawan bekerja pada suatu 
perusahaan. Pengalaman kerja yang lama dapat mempengaruhi pengetahuan 
dan keterampilan seseorang sehingga terbentuk pola kerja yang efektif serta 
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mampu menyelesaikan persoalan yang ada berdasarkan pengalaman 
keterampilan. 

 Tabel 2. Masa Kerja Karyawan Panen 

Masa kerja (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1-5 4 19 

5-10 13 62 

>10 4 19 

Total  21 100 

  Sumber : Data Primer (2024) 

  Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dianalisis bahwasanya masa kerja karyawan 
yang lebih lama berdampak juga dalam kemahiran dan keahlian dalam skill 
pemanenan kelapa sawit. Masa kerja antara 5-10 tahun menjadi salah satu masa 
mulai produktifnya karyawan tersebut bekerja. Hal ini dikarenakan karyawan 
sudah sangat mampu menguasai soft skill nya dalam pelaksanaan panen kelapa 
sawit. Masa kerja karyawan panen berpengaruh juga terhadap insentif kerja 
karena sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

3. Jumlah tanggungan 

Tenaga kerja panen dengan jumlah anggota keluarga kurang dari 3 orang 
digolongkan sebagai tanggungan sedikit. Sedangkan lebih dari 5 orang 
digolongkan banyak dan tanggungan 3-4 orang termasuk sedang. Data kriteria 
responden berdasarkan jumlah tanggungan pada karyawan panen yang terdiri 
dari 0-1 orang, 2-3 orang dan 4-5 orang dapat dilihat pada tabel berikut. 

    Tabel 3. Jumlah Tanggungan Karyawan Panen 

Jumlah tanggungan (orang) Jumlah (orang) Persentase (%) 

0-1 4 19 

2-3 13 62 

4-5 4 19 

Total  21 100 

         Sumber : Data Primer (2024)   

Jumlah tanggungan akan mempengaruhi semangat kerja dan kinerja karyawan 
panen dikarenakan didalam satu keluarga semakin banyaknya tanggungan, otomatis 
semakin banyaknya kebutuhan ekonomi yang dikeluarkan setiap harinya. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan perolehan gaji yang diterima cepat habis hanya 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin banyak jumlah tanggungan maka 
semakin banyak pula tekanan biaya yang dikeluarkan.  

4. Kondisi lahan  

Kondisi lahan merupakan suatu bentuk geografis tanah dan struktur lahan 
budidaya. Kondisi lahan sesuai dengan informasi responden karyawan panen 
yaitu berkontur miring dan datar. Lahan dengan kontur miring seperti ini menjadi 
salah satu bentuk tantangan karyawan panen dalam melaksanakan kegiatan 
panen kelapa sawit. Terkadang bahaya dan kesulitan sering mereka hadapi 
dalam melaksanakan kegiatan panen. 
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Tabel 4. Kondisi Lahan 

Kondisi lahan  Jumlah (orang) Jumlah 
janjang 

Rata-rata Persentase (%) 

Miring  18 1175 65 86 

Datar 3 207 69 14 

Total  21 1382 134 100 

 Sumber : Data Primer (2024)   

Kondisi lahan miring membuat akses ke tanaman kelapa sawit menjadi lebih 
sulit dan memakan waktu lebih lama. Karyawan panen kelapa sawit harus melalui 
medan yang tidak rata, sehingga meningkatkan resiko terpeleset atau terjatuh. Dan 
dapat mengurangi efisiensi kerja para pemanenan. Mereka harus mengeluarkan 
tenaga ekstra untuk mencapai tandan buah segar (TBS) kelapa sawit, hal ini 
dibuktikan sesuai dengan tabel diatas yang menunjukkan perolehan rata-rata TBS di 
lahan miring yaitu 65 janjang perharinya. Sedangkan proses pemanenan di kondisi 
lahan datar, karyawan panen dapat dengan mudah melaksanakan kegiatan panen 
TBS kelapa sawit tanpa hambatan fisik seperti kemiringan atau tidak rata dan 
pengangkutan hasil TBS kelapa sawit juga menjadi lebih efisien karena jalan akses 
yang lebih mudah. Hal ini dibuktikan sesuai dengan table diatas yang menunjukkan 
peroleh rata-rata TBS di lahan datar lebih banyak yaitu 69 janjang perharinya. 

5. Peralatan 

Peralatan panen merupakan berbagai alat panen yang digunakan dalam 
proses pemanenan hasil pertanian atau perkebunan yang berguna untuk 
mempermudah proses pemanenan tandan buah segar kelapa sawit. Berdasarkan 
data responden, peralatan panen  itu seperti dodos, gancu, egrek dan parang 
dalam kondisi baik atau tidak tumpul dan berkarat. Ketersediaan jatah alat panen 
itu tidak ada jangka waktu jika hanya rusak saja, melainkan jatah alat panen di 
bagikan sesuai dengan ketentuan waktu yang telah di tetapkan. Ketersediaan alat 
panen yang memadai merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 
efisiensi, produktivitas serta kualitas hasil panen. Kemudahan memakai alat 
panen kelapa sawit mengacu pada seberapa mudah dan efektif karyawan panen 
dapat menggunakan alat tersebut untuk menyelesaikan kegiatan pemanenan, 
seperti alat yang tidak terlalu berat dan memiliki keseimbangan yang baik akan 
memudahkan karyawan panen dalam mengoperasikannya. 

        Tabel 5. Peralatan Panen 

Peralatan Kerja Baik  Kurang Baik 

Kondisi 17 4 

Ketersediaan 19 2 

Kemudahan 15 6 

Sumber : Data Primer (2024)  

     Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat disimpulkan untuk kondisi 
peralatan panen yang kurang baik itu seperti, tumpul, berkarat dan rusak. 
Ketersediaan peralatan panen yang kurang baik itu seperti, alat panen yang tidak 
memadai dapat berdampak signifikan terhadap produktivitas, sehimgga mengurangi 
jumlah hasil panen yang di peroleh. Dan kemudahan alat panen yang kurang baik itu 
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seperti, bentuk dan ukuran peralatan panen yang tidak sesuai dengan keadaan 
tangan dapat menyebabkan lecet, nyeri atau kelelahan otot. 

6. Manajemen panen 

Manajemen panen adalah pengelolaan kegiatan dalam panen. 
Manajemen panen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan. Kegiatan manajemen panen diterapkan pada apel pagi untuk 
memberikan informasi kepada karyawan panen supaya menaati aturan dalam 
kegiatan panen. 

         Tabel 6. Manajemen Panen 

Manajemen Panen Ya Tidak 

Basis 21 0 

Efektif 14 7 

Kordinasi 17 4 

Sumber : Data Primer (2024)   

Basis merupakan ukuran pendapatan wajib bagi karyawan panen untuk 
mendapatkan upah minimum harian atau Hk (Harian Kerja). Berdasarkan tabel ditas 
menunjukkan bahwa semua karyawan panen kelapa sawit PT. Johan Sentosa 
mencapai basis target panen setiap harinya dengan basis 60 janjang/hari. Efektivitas 
manajemen panen merupakan kegiatan yang dilakukan dalam manjemen panen 
memiliki manfaat atau tidak bagi karyawan panen seperti apel pagi dan evaluasi 
kerja. Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa ada 14 responden yang 
menyatakan bahwa kegiatan tersebut efektif karena dapat menjaga komunikasi 
antara pemanen dengan atasan. Sedangkan 7 responden menyatakan tidak efektif 
karena seharusnya kegiatan manajemen panen dilakukan secara langsung 
dilapangan agar kegiatan panen dapat dikontrol oleh atasan. Kordinasi kerja 
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menentukan lokasi kerja 
karyawan panen. Berdasarkan hasil survey menunjukkan bahwa 17 orang 
responden menyatakan bahwa kegiatan kordinasi sangat diperlukan dalam proses 
kegiatan panen. Hal tersebut bertujuan agar kegiatan panen menjadi lebih baik dan 
terarah. Sedangkan 4 responden menyatakan kegiatan pemanenan tidak perlu 
kordinasi karena karyawan panen sudah mengetahui blok-blok ancak panen dan 
juga SOP panen kelapa sawit. 

7. Keselamatan Kerja 

Prosedur kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan langkah-
langkah atau cara yang harus diikuti untuk mencapai tujuan keselamatan 
kerja. Prosedur K3 mencakup berbagai aspek mulai dari persiapan kerja, 
pelaksanaan pekerjaan hingga penanganan darurat. Bahaya kerja memiliki 
resiko yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan karyawan panen, 
bahaya umum yang sering di hadapi oleh pemanen yaitu, bahaya fisik seperti 
terjatuh karena lahan yang tidak rata. Dan tertimpa benda seperti, tandan 
buah segar (TBS), pelepah sawit atau alat panen yang jatuh dapat menimpa 
pekerja dan menyebabkan luka luka, bahkan kematian. Penerapan K3 adalah 
upaya kegiatan untuk melindungi dan menjamin keselamatan serta kesehatan 
pemanen selama menjalankan tugas di perkebunan seperti karyawan panen 
wajib menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti, helm safety, sarung 
tangan dan sepatu safety. 
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                Tabel 7. Keselamatan Kerja 

Keselamatan Kerja Ya Tidak 

Posedur K3 20 1 

Bahaya Kerja 19 2 

Penerapan K3 20 1 

Sumber : Data Primer (2024)   

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat dilihat bahwa keselamatan kerja 
menjadi hal yang paling penting untuk keselamatan kerja karyawan panen dalam 
menjalankan tugas di perkebunan. Meskipun demikian, ada juga karyawan panen 
yang acuh terhadap bahaya kerja dan tidak mengikuti prosedur dan penerapan K3. 

8. Sistem Insentif 

Sistem insentif adalah imbalan atau bonus yang diterima oleh 
karyawan panen diluar gaji pokok atau gaji utamanya. Insentif di 
lingkungan panen kelapa sawit bisa juga disebut dengan premi. Selain itu, 
insentif bukan hanya sebatas premi, namun tunjangan masa tua dan dana 
pension juga termasuk dalam system insentif. Sederhananya, premi 
panen merupakan tambahan upah atau gaji untuk pemanen. Premi 
diberikan apabila jumlah janjang yang dipanen melebihi basis panen 
berdasarkan tahun tanam. 

                          Tabel 8. System Insentif 

System Insentif Jawaban Tidak Menjawab 

Kelebihan Sistem 
Insentif 

1. Insentif premi 
diberikan langsung 
ketika sudah tanggal 
gajian 

2. Insentif masa kerja 
dan insentif tahunan 
selalu diberikan 

10 

Kekurangan 
Sistem Insentif 

1. Insentif premi 
terkadang tidak di 
input 

2. Insentif masa kerja 
tidak diberikan jika 
masa kerja dibawah 
10 tahun 

10 

      Sumber : Data Primer (2024)   

Insentif kerja menjadi salah satu tujuan pokok karyawan panen dalam 
bekerja. Hal tersebut karena insentif menjadi salah satu bentuk dorongan terhadap 
responden untuk meningkatkan kinerja nya dalam kegiatan panen. 

9. Pelatihan Dan Pengembangan 

Pelatihan dan pengembangan karyawan panen merupakan serangkaian 
kegiatan dan program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan karyawan panen. Contoh pelatihan dan 
pengembangan adalah pelatihan teknis itu seperti teknik panen yang benar, 
penggunaan alat panen, pengenalan jenis-jenis penyakit dan hama kelapa 
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sawit, serta perawatan alat panen. pelatihan keselamatan kerja itu seperti 
penggunaan alat pelindung diri, prosedur kerja yang aman dan pertolongan 
pertama pada kecelakaan. Pelatihan kepeminpinan yaitu seperti karyawan 
panen yang memiliki potensi  untuk menjadi mandor atau pengawas. 

                        Tabel 9. Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan Dan 
Pengembangan 

Ya Tidak 

Bermanfaat 19 2 

Mengikuti 10 11 

Wajib 16 5 

      Sumber : Data Primer (2024)   

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan 
pengembangan bermanfaat bagi karyawan panen walaupun, tidak semua karyawan 
panen menganggap kegiatan pelatihan dan pengembangan bermanfaat bagi 
mereka. Hasil data responden menunjukkan tidak semua karyawan panen yang 
mengikuti pelatihan dan pengembangan. Menurut responden kegiatan Pelatihan dan  
merupakan hal yang wajib diikuti, karena menurut responden pelatihan dan 
pengembangan bermanfaat bagi mereka. Tetapi ada juga karyawan panen yang 
menganggap kegiatan tersebut tidak wajib diikuti. 

 

B. Hasil Analisis Berganda 

Analisis regresi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karywan panen kelapa sawit.dalam penelitian ini 
yaitu usia, masa kerja, tanggungan, kondisi lahan, manajemen, peralatan, sistem 
insentif, pelatihan dan pengembangan dan keselamatan kerja. 

   Hasil regresi berganda di atas, diperoleh model persamaan sebagai berikut:  
Y= 88,994 - 0,802X1 - 0,900X2 - 0,057X3 - 0,135X4 - 0,180X5 + 0,847X6 - 

0,181X7 + 0,274X8 

 

Koefisien 

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 88,994 21,509   4,137 0,001 

Usia -0,802 0,267 -0,755 -2,999 0,011 

Tanggungan -0,900 0,880 -0,187 -1,023 0,326 

Kondisi lahan -0,057 0,327 -0,038 -0,173 0,865 

Manajemen -0,135 0,373 -0,089 -0,361 0,724 

Peralatan -0,180 0,374 -0,113 -0,480 0,640 

Keselamatan kerja 0,847 0,199 1,114 4,247 0,001 

Sistem insentif -0,181 0,099 -0,325 -1,835 0,091 

Pelatihan 0,274 0,280 0,197 0,979 0,347 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Keterangan : 
Y = Kinerja   
a =   Konstanta 
X1 = Umur (Tahun ) 
X2 =JumlahTanggungan (Orang) 
X3 = Kondisi Lahan (Ha) 
X4 = Manajemen 
X5 = Peralatan (Unit) 
X6 = System Insentif (Rp) 
X7 = Pelatihan dan Pengembangan 
X8 = Keselamatan Kerja 

B1,b2,b3,b4,b5,b6,b7,b8, = Koefisien masing masing variabel. 
1. Konstanta yang didapat mempunyai nilai sebesar  88,994 yang artinya 

apabila kinerja (Y) tidak dipengaruhi oleh usia (X1), tanggungan (X2), kondisi 
lahan (X3), manajemen (X4), peralatan (X5), keselamatan kerja (X6), sistem 
insentif (X7), pelatihan dan pengembangan (X8), maka kinerja (Y) akan 
bernilai sebesar 88,994. 

2. Koefisien regresi usia (X1) mempunyai nilai sebesar -0,802 yang artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan variabel usia (X1) mengalami 
kenaikan 1 tahun, maka kinerja (Y) akan mengalami penurunan sebesar 
0,8. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif usia terhadap 
kinerja, semakin bertambahnya usia maka semakin besar kinerjanya. Hal ini 
terpacu pada skil dan kemampuan karyawan panen. 

3. Koefisien regresi tanggungan (X2) mempunyai nilai sebesar -0,900 yang 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel tanggungan 
(X2) mengalami kenaikan 1 orang, maka kinerja (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,9. Koefisien bernilai negatif artinya terdapat pengaruh 
negatif variabel tanggungan terhadap kinerja, semakin bertambahnya 
tanggungan maka semakin menurun kinerjanya. 

4. Koefisien regresi kondisi lahan (X3) mempunyai nilai sebesar -0,057 yang 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel kondisi 
lahan (X3) mengalami kenaikan 1 Ha, maka kinerja (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,057. Koefisien bernilai negatif artinya terdapat 
pengaruh negatif antara luas lahan terhadap kinerja, semakin bertambah 
luas lahan maka semakin rendah tingkat kinerjanya. Hal tersebit dibuktikan 
dengan banyaknya jumlah tbs yang harus karyawan panen dapatkan 
sedangkan tenaga tidak mumpuni. 

5. Koefisien regresi manajemen (X4) mempunyai nilai sebesar -0,135 yang 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel manajemen 
(X4) mengalami kenaikan 1%, maka kinerja (Y) akan mengalami penurunan 
sebesar 0,1. Koefisien bernilai negatif artinya terdapat pengaruh negatif 
manajemen terhadap kinerja. Semakin tinggi tingkat manajemen dan aturan 
yang diterapkan atasan, maka semakin rendah tingkat kinerja karyawan 
panen. 

6. Koefisien regresi peralatan (X5) mempunyai nilai sebesar -0,180 yang 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel peralatan 
(X5) mengalami kenaikan 1 Unit, maka kinerja (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,1. Koefisien bernilai negatif artinya terdapat pengaruh 
negatif peralatan terhadap kinerja, semakin banyak peralatan panen yang 
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tidak memenuhi standar, maka akan menghambat kinerja panen kelapa 
sawit. 

7. Koefisien regresi system insentif (X7) mempunyai nilai sebesar -0,181 yang 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel system 
insentif (X7) mengalami kenaikan 1 Rp, maka kinerja (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,1. Koefisien bernilai negatif artinya terdapat pengaruh 
negatif system insentif terhadap kinerja, semakin rendah tingkat insentif nya 
maka semakin rendah kinerja karyawan panen. 

8. Koefisien regresi pelatihan dan pengembangan (X8) mempunyai nilai 
sebesar -0,274 yang artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
variabel pelatihan dan pengembangan (X8) mengalami kenaikan 1%, maka 
kinerja (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,2. Koefisien bernilai 
negatif artinya terdapat pengaruh negatif pelatihan dan pengembangan 
terhadap kinerja, semakin banyak pelatihan dan pengembangan yang di 
tekankan atasan terhadap karyawan panen, maka akan menurun kinerja 
nya. Hal tersebut dibuktikan dengan banyak nya jumlah karyawan panen 
yang kurang berminat mengikuti kegiatan tersebut. 

9. Koefisien regresi keselamatan kerja (X6) mempunyai nilai sebesar -0,847 
yang artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel 
keselamatan kerja (X6) mengalami kenaikan 1%, maka kinerja (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,8. Koefisien bernilai positif artinya terdapat 
pengaruh positif keselamatan kerja terhadap kinerja. Penerapan 
keselamatan kerja dengan baik akan membawa dampak positif dalam 
melaksanakan kinerja panen kelapa sawit. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda tersebut, diketahui 
nilai pengaruh masing masing variabel independen terhadap bebas. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel bebas yaitu keselamatan 
kerja, dengan nilai koefisien regresi lebih besar dibanding variabel 
independen yang lain yaitu sebesar -0,847 atau 84,7%. 

 

 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji F 

 

Uji F 

Model Sum of Squares df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 102,151 8 12,769 3,556 .024b 

Residual 43,087 12 3,591     

Total 145,238 20       

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan , Sistem insentif, Usia, Tanggungan , 
Manajemen, Kondisi lahan, Peralatan, Keselamatan kerja 
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 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh nyata antara variabel bebas 
yaitu (usia, tanggungan, luas lahan, manajemen, peralatan, keselamatan kerja, 
sistem insentif, pelatihan dan pengembangan). Secara bersama sama terhadap 
variabel terikat (kinerja). Pernyataan ini di buktikan oleh nilai F hitung lebih besar 
dari nilai F tabel yaitu, F hitung (3,556 > F tabel (2,90) pada uji F dan nilai sig 
0,024<0,05. 
Tabel 11. Hasil Determinasi 

 Dari hasil analisis R2 (koefisien deteminasi) menyatakan bahwa analisis 
regresi linier berganda R2 yang diperoleh sebesar 0,703. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel independen dalam menjelaskan varians dari variabel dependennya sebesar 
70,3%. Sedangkan sisanya sebesar 29,7% yang dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak ada dalam penelitian ini. 
 

1. Pengaruh variabel usia terhadap kinerja karyawan panen kelapa sawit 
Usia tenaga kerja panen berpengaruh terhadap kinerja, walaupun 

pemanen yang berumur tua dan muda memiliki tingkat kekuatan yang 
berbeda dalam melakukan kegiatan panen kelapa sawit, namun dengan 
demikian target atau basis yang dicapai tetap sama. Pencapaian basis setiap 
harinya wajib mereka dapatkan karena hitungan basis dalam satu hari kerja 
adalah gaji pokok mereka dalam 1Hk. 

Secara teoritis, usia karyawan sering kali dikaitkan dengan faktor fisik 
dan pengalaman yang dapat mempengaruhi kinerja. Namun, dalam konteks 
tenaga kerja panen kelapa sawit, perbedaan usia tidak selalu mencerminkan 
perbedaan dalam kemampuan fisik yang signifikan, terutama karena 
pekerjaan panen mungkin lebih dipengaruhi oleh teknik dan keterampilan 
daripada kekuatan fisik murni (Berg, 2020). Pemanen muda dan tua mungkin 
memiliki kekuatan yang berbeda. 

2. Pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan panen 
kelapa sawit 

Keselamatan Kerja berpengaruh nyata. Hal ini dikarenakan pemanen 
keselamatan kerja menjadi hal yang paling utama yaitu prosedur kerja yang 
yang tujuannya untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 
misalnya seperti kejatuhan TBS dan pelepah dari atas pohon. Bahaya kerja 
juga penting di perhatikan karena ada kurangnya karyawan yang 
menggunakan APD sehingga karyawan dapat tertimpa TBS dan pelepah 
yang jatuh dari pohon sehingga mengakibatkan cedera. Dan Penerapan Kerja 
yaitu semua karyawan mengikuti standar operasional prosedur (SOP) yang 
telah di tetapkan SOP ini harus mencakup semua tahapan panen mulai dari 

Determinasi 

Model R R Square Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .839a 0,703 0,506 1,89489 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan , Sistem insentif, Usia, Tanggungan , 
Manajemen, Kondisi lahan, Peralatan, Keselamatan kerja 
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memotong TBS, memotong pelepah hingga mengutip brondolan dan 
kepatuhan terhadap standar K3. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan untuk menjawab tujuan dari hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan panen kelapa sawit di 

PT Johan sentosa adalah usia dan keselamatan kerja. 
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